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ABSTRAK
DIKY DWI MELIYANA : Pengaruh Model Probing Prompting Terhadap Kemampuan
Menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya dengan di dukung media gambar Pada Siswa
Kelas IV SDN Ngadirejo Kota Kediri, Skripsi, PGSD, FKIP UNP Kediri, 2018.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan, bahwa penggunaan model pembelajaran
yang bervariatif oleh guru terutama pada pembelajaran IPA di sekolah dasar masih sangat rendah.
Guru belum menggunakan model pembelajaran dan media yang tepat dalam menyampaikan materi
pembelajaran.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah model Probing Prompting didukung media
gambar berpengaruh terhadap kemampuan menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya
pada siswa kelas IV SDN Ngadirejo Kota Kediri? (2) Apakah model Probing Prompting tanpa
didukung media gambar berpengaruh terhadap kemampuan menggolongkan hewan berdasarkan jenis
makanannya pada siswa kelas IV SDN Ngadirejo Kota Kediri? (3) Apakah ada perbedaan pengaruh
model Probing Prompting didukung media gambar dibanding model Probing Prompting tanpa
didukung media gambar terhadap kemampuan menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya
pada siswa kelas IV SDN Ngadirejo Kota Kediri?

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan teknik penelitian Nonrandomized Control
Group Pretest-Postest Design. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa
kelas IV SDN Ngadirejo Kota Kediri. Teknik pengumpulan data berupa tes, yang terdiri atas soal
uraian berjumlah 15 soal. Analisis data menggunakan rumus uji-t.

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1)Penggunaan model Probing Prompting  didukung
media gambar berpengaruh sangat signifikan terhadap kemampuan menggolongkan hewan
berdasarkan jenis makanannya pada siswa kelas IV SDN Ngadirejo 5 Kota Kediri dengan ketuntasan
klasikal 95,88% hal ini terbukti dengan t,=11,535>t,1%=2,770 (2)Penggunaan model Probing
Prompting tanpa didukung media gambar berpengaruh sangat signifikan terhadap kemampuan
menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya pada siswa kelas IV SDN Ngadirejo 2 Kota
Kediri dengan ketuntasan klasikal 74,4% hal ini terbukti dengan t,=7,736>t1%=2,796 (3)Ada
perbedaan pengaruh yang signifikan antara penggunakan model Probing Prompting didukung media
gambar dibanding model Probing Prompting tanpa didukung media gambar terhadap kemampuan
menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya pada siswa kelas IV SDN Ngadirejo 5
dibanding SDN Ngadirejo 2 Kota Kediri dengan keunggulan pada penggunakan model Probing
Prompting didukung media gambar, hal ini terbukti dengan t,=2,504> t5%=2,007 dan hasil
perbandingan rerata KE 81,11> rerata KK 73,32.

KATA KUNCI : Probing Prompting, media gambar, kemampuan menggolongkan hewan berdasarkan
jenis makanannya.
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I. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan hal yang

penting dalam  kehidupan  manusia.
Pendidikan didapat sepanjang hayat bisa
ditempuh melalui lembaga formal maupun
non formal. Pendidikan memiliki fungsi
dan tujuan sebagaimana yang tertuang
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
pasal 3 yang menyebutkan bahwa :

Pendidikan ~ nasional  berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkem-
bangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Dari tujuan pedidikan nasional
diatas, pendidikan tidak hanya mengem-
bangkan sikap dan kemampuan, tetapi juga
bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik. Untuk mewujudkan tujuan
pendidikan tersebut maka ditempuhlah
melalui proses pembelajaran di lembaga
pendidikan formal dimana guru mem-
punyai peran yang sangat penting didalam
proses pembelajaran.

Selanjutnya dalam praktik pelaksana-
an pembelajaran di lapangan, guru di
harapkan menguasai beberapa kompetensi

seperti yang disebutkan dalam Undang-
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Undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 10
ayat 1 tentang guru dan dosen, dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab
guru dituntut untuk menguasai 4 kompe-
tensi: a) Kompetensi Pedagogik, b) Kom-
petensi  Kepribadian, ¢) Kompetensi
Profesional, d) Kompetensi Sosial. Selain
dituntut menguasai empat kompetensi
diatas untuk mendukung pelaksanaan tugas
profesi guru, guru juga harus menguasai
strategi pembelajaran, serta menentukan
sumber dan media belajar. Sehingga
dengan menguasai kompetensi seperti yang
diuraikan diatas dapat mewujudkan siswa
yang aktif dan kreatif serta hasil belajar
yang dicapai ideal sejalan dengan pencapa-
ian tujuan pendidikan.

Di lembaga pendidikan formal
terdapat 5 mata pelajaran yang harus
dikuasai oleh siswa, salah satu diantaranya
adalah mata pelajaran llmu Pengetahuan
Alam (IPA). Pendidikan IPA diharapkan
dapat menjadi wahana bagi peserta didik
untuk mempelajari diri sendiri dan alam
sekitar serta dapat menerapkannya di
dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
IPA merupakan pembelajaran  yang
bermakna. Pembelajaran bermakna dapat
dilihat dari hasil proses pembelajaran
siswa. Sedangkan penguasaan pembelaja-
ran yang telah dipelajari dapat diukur
dengan nilai yang diperoleh siswa. Dalam

proses pembelajaran, penguasaan pembe-

simki.unpkediri.ac.id
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lajaran tidak dapat diartikan secara
sederhana vyaitu hanya sebagai alih
informasi pengetahuan dan keterampilan
saja namun pembelajaran yang efektif
sehingga dapat bermanfaat di kehidupan
sehari-hari siswa.

Namun dalam kenyataannya pembe-
lajaran llmu Pengetahuan Alam, umumnya
masih belum terlaksana secara optimal.
Hal ini dapat dilihat proses pembelajaran
di kelas ceramah dari guru yang
mendominasi. Guru hanya menerangkan
materi tanpa tindak lanjut yang berarti,
serta saat siswa mengalami kesulitan
dalam memahami materi, siswa tidak
mempunyai keberanian dalam mengajukan
pertanyaan. Masalah tersebut timbul
karena siswa terbiasa hanya mendengarkan
penjelasan guru saja dan kurangnya
motivasi agar siswa aktif dalam
pembelajaran sehingga dampak yang
timbul yaitu siswa kurang memperhatikan
pembelajaran dengan baik dan sering kali
meremehkan pembelajaran tersebut.

Kenyataan umum di atas dikaitkan
dengan hasil ulangan harian per pokok
bahasan yang selalu mengecewakan.
Rendahnya hasil belajar IPA tentang
menggolongkan hewan beradasarkan jenis
makanannya. Pemilihan dan penggunaan
model pembelajaran yang kurang tepat di
SDN Ngadirejo diduga mengakibatkan

nilai rata-rata hasil ulangan harian
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terutama pelajaran IPA dalam dua tahun
terakhir yaitu di bawah 7,00.
Tabel 1
Daftar rata-rata nilai ulangan harian

kelas IV semester 1 SDN Ngadirejo

Kota Kediri
Tahun Ajaran | Nilai rata-rata
2015/2016 6,8
2016/2017 6,9

Sumber : Daftar nilai kelas IV

Berdasarkan paparan di atas dan
hasil nilai refleksi diketahui bahawa proses
pembelajaran yang dilakukan guru selama
ini masih berfokus pada guru, maka untuk
memperbaiki proses pembelajaran diterap-
kan model pembelajaran yang sesuai dan
dapat membuat siswa aktif belajar, dengan
harapan hasil belajar siswa meningkat.
Salah satu model yang dapat diterapkan
yaitu model Probing Prompting. Dengan
menggunakan model Probing Prompting
dapat mengaktifkan siswa dalam belajar
memecahkan masalah, memperoleh penge-
tahuan baru dan konsep sesuai dengan
materi pembelajaran.

Menurut ~ Shoimin  (2014:126)
mengenai model Probing Prompting
“Probing Prompting adalah pembelajaran
dimana guru menyajikan serangkaian
pertanyaan yang sifatnya menuntun dan
menggali, sehingga terjadi proses berpikir
yang mengaitkan pengetahuan baru yang

sedang dipelajari”. Dengan demikian siswa

simki.unpkediri.ac.id
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menjadi aktif dan kreatif dalam mencari
jawaban dan menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru. Hal ini seperti dijelas-
kan tentang keunggulan model Probing
Prompting menurut Shoimin (2014:129)
sebagai berikut :

a) Mendorong siswa akif berpikir

b) Memberi  kesempatan  kepada
siswa untuk menanyakan hal-hal
yang kurang jelas

c) Pertanyaan dapat menarik dan
memusatkan perhatian siswa

d) Mengembangkan keberanian dan
keterampilan siswa dalam menja-
wab dan mengemukakan pendapat

Oleh karena itu pembelajaran IPA di
SD menuntut untuk menggunakan media
sebagai sarana dalam pembelajaran. Media
pembelajaran yang digunakan harus me-
ningkatkan motivasi dan merangsang siswa
untuk mengingat apa yang telah dipelajari
sehingga mengaktifkan siswa dalam mem-
berikan tanggapan, umpan balik, dan

mendorong  siswa untuk  melakukan
praktik-praktik yang benar.

Ada banyak media yang dapat
digunakan, namun salah satunya yakni
media gambar memiliki banyak keunggu-
lan.

Menurut Arif Sadiman (2014:30-31)
keunggulan dari media gambar yaitu

1) Sifatnya konkrit, artinya gambar
lebih realistis menunjukkan pokok
masalah dibandingkan dengan
media verbal semata

2) Gambar dapat mengatasi batasan
ruang dan waktu
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3) Media gambar dapat mengatasi
keterbatasan pengamatan kita

4) Media gambar dapat memperjelas
suatu masalah, dalam bidang apa
saja dan untuk tingkat usia berapa
saja, sehingga dapat mencegah
dan membetukan kesalahpahaman

5) Media gambar murah harganya
dan gampang didapat serta di-
gunakan, tanpa memerlukan pera-
latan khusus.

Dengan digunakannya model didu-
kung media gambar dapat membantu
menumbuhkan motivasi dan memudahkan
siswa dalam proses pembelajaran sehingga

siswa dapat memperoleh hasil belajar yang

maksimal.

METODE PENELITIAN

Sesuai permasalahan yang akan
diteliti, maka penelitian ini menggunakan
teknik  penelitian

eksperimen  dengan

desain Nonrandomized Control Group
Pretest-Posttes Design (Diadaptasi dari
Sukardi 2015:186). Sebab dalam penelitian
ini  terdapat kelompok yang diberi
perlakuan (kelompok eksperimen) dan
kelompok yang tidak diberi perlakuan
(kelompok kontrol). Sehingga peneliti
dapat membandingkan dan mengetahui
perbedaan  antara  keduanya  yaitu
perbedaan sebelum diberi perlakuan dan
sesudah diberi perlakuan, sehingga desain
penelitian  dapat

digambarkan pada

halaman berikut:

simki.unpkediri.ac.id
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Kelompok i)ergt Perlakuan F;g:,t
Eksperimen | O3 X 0O,
Kontrol O3 - 04
Gambar 1

Nonrandomized Control Grup Pretest-Postest
Design (Diadaptasi dari Sukardi 2015:186)

Tempat pelaksanaan penelitian ini
adalah di SDN 5 dan 2 Ngadirejo Kota
Kediri bulan Agustus s/d Januari 2018.
Populasi penelitian ini adalah semua siswa
kelas IV SDN 5 dan 2 Ngadirejo Kota
Kediri. Teknik ini dilakukan dengan
mengambil dua kelas secara acak, yaitu
kemampuan semua subjek dianggap sama.
Dalam pemilihan sampel dalam penelitian
ini di SDN 5 dan 2 Ngadirejo Kota Kediri
yaitu kelas IV. Sehingga sampel dalam
penelitian ini adalah kelas IV SDN 5 dan 2
Ngadirejo Kota Kediri dengan jumlah
siswa kelas IV SDN Ngadirejo 5
(kelompok eksperimen) sebanyak 28 siswa
dan IV SDN Ngadirejo 5 (kelompok
kontrol) sebanyak 25 siswa dengan jumlah
keseluruhan 53 siswa.

Prosedur penelitian ini terdiri atas
beberapa tahapan, yang dipaparkan sebagai
berikut. Tahap awal, dalam penelitian ini
Kelompok Eksperimen (a) Observasi
lokasi dan objek penelitian (b) Menyusun
perangkat pembelajaran (c) Menyusun
instrumen pembelajaran (d) Koordinasi
dengan pihak sekolah (e) Memberikan
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pretest kepada masing-masing kelompok
(f) Memberikan perlakuan dengan meng-
gunakan model pembelajaran Probing
Prompting didukung media gambar (Q)
Memberikan posttest (h) Menganalisis
data. Kelompok Kontrol (a) Menyusun
perangkat pembelajaran (b) Menyusun ins-
trumen pembelajaran (c) Memberikan
pretest kepada masing-masing kelompok
(d) Memberikan perlakuan dengan meng-
gunakan model pembelajaran Probing
Prompting tanpa didukung media gambar
() Memberikan posttest (f) Mengana-
lisis data.

Instrumen pengumpulan data yang
telah digunakan dalam penelitian ini
adalah berupa tes uraian. Soal uraian yang
digunakan terdiri dari 15 butir soal.
Instrument yang digunakan dalam pene-
litian ini telah divalidasi konstruk (validasi
olenh tim ahli dibidangnya). Selanjutnya
instrument diujicobakan ke lapangan dan
hasilnya dianalisis berdasarkan validitas

butir tes dan reliabilitas tes.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Hasil pengolahan data tentang
kemampuan menggolongkan hewan berda-
sarkan jenis makanannya pada siswa kelas
IV SDN Ngadirejo 5 pada kelompok
eksperimen. Adapun hasil pengolahan
datanya dapat dilihat pada halaman
berikut:

simki.unpkediri.ac.id
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Gambar 2
Grafik Histrogram Tentang Kemampuan
Menggolongkan Hewan Berdasarkan Jenis
Makanannya (Hasil Pre-test dan Post-tes
Kelompok Eksperimen)

Berdasarkan grafik histrogram ten-
tang kemampuan mendeskripsikan terjadi-
nya perubahan wujud benda (hasil pre-test
dan post-tes kelompok eksperimen)
menunjukan bahwa hasil pre-test frekuensi
tertinggi berada pada rentang 51-60 yaitu
sebanyak 10 siswa dengan persentase
35,7% dan di bawah rentang tersebut
masih ada 12%. Maka dapat dikatakan
bahwa kemampuan menggolongkan jenis
hewan berdasarkan jenis makanannya,
sebelum perlakuan (pre-test) cenderung
masih rendah.

Selanjutnya hasil post-test frekuensi
tertinggi berada pada rentang 71-80 yaitu
sebanyak 12 siswa dengan persentase
42,85% dan di atas rentang tersebut masih
ada 42,85%. Maka dapat dikatakan bahwa
kemampuan menggolongkan jenis hewan
berdasarkan jenis makanannya, sesudah
perlakuan (posttest) mengalami peningka-
tan dibanding pretest.

Sedangkan pada kelompok kontrol
diperoleh data tentang kemampuan meng-
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golongkan hewan berdasarkan jenis maka-
nannya pada siswa kelas IV SDN

Ngadirejo 2.

16
14
12

10

H pretest

M postest

o N B O ®

41-50 51-60 61-70 71-80 81-90 91-100

Gambar 3
Grafik Histrogram Tentang Kemampuan
Menggolongkan Hewan Berdasarkan Jenis
Makanannya (Hasil Pretest dan Post-test
Kelompok Kontrol)

Berdasarkan  grafik di  atas
menunjukan bahwa hasil pretest frekuensi
tertinggi berada pada rentang 51-60 yaitu
sebanyak 10 siswa dengan persentase
35,7% dan di bawah rentang skor tersebut
masih ada 12%. Maka dapat dikatakan
bahwa kemampuan menggolongkan jenis
hewan berdasarkan jenis makanannya,
sebelum per-lakuan (pretes) cenderung
masih rendah.

Selanjutnya hasil posttest fre-
kuensi tertinggi berada pada rentang 71-80
yaitu sebanyak 12 siswa dengan persentase
42,85% dan di atas rentang skor tersebut
masih ada %. Maka dapat dikatakan bahwa
kemampuan menggolongkan hewan berda-
sarkan jenis makanannya, sesudah perla-
kuan (posttest) mengalami pening-katan
dibanding pretes.

Berdasarkan hasil data analisis dan

uji hipotesis sebagaimana dikemukakan

simki.unpkediri.ac.id
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pada bab IV, dapat disimpulkan hasil

temuan penelitian sebagai berikut:

1.

Penggunaan model Probing
Prompting didukung media gambar
berpengaruh sangat signifikan terha-
dap kemampuan menggolongkan
berdasarkan jenis makanannya pada
siswa kelas IV SDN Ngadirejo Kota
Kediri dengan ketuntasan klasikal
mencapai (93,88%).

Hal ini terbukti dari t,= 11,535>
t; 1% = 2,770 dan sesuai dengan teori
pada (Bab Il) yang menegaskan
bahwa:

Model Probing Prompting ada-
lah pembelajaran dimana guru
menyajikan serangkaian perta-
nyaan yang sifatnya menun-tun
dan menggali, sehingga terjadi
proses berpikir yang mengaitkan
pengetahuan baru yang sedang

dipelajari (Shoimin 2014: 126)

Dengan menerapkan model Pro-
bing Prompting, siswa menjadi lebih
aktif dan  kreatif dalam  mencari
jawa-ban dan menjawab pertanyaan
karena kemampuan memahami pe-
ngetahuan baru yang dipelajari siswa
berbeda-beda.

Dengan demikian dapat di-
simpulkan bahwa penggunaan model
Probing Prompting didukung media
gambar berpengaruh sangat signifikan
terhadap kemampuan menggolongkan

hewan berdasarkan jenis makanannya
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pada siswa kelas 1V SDN Ngadirejo
Kota Kediri.

Penggunaan model Probing Promp-
ting tanpa didukung media gambar
berpengaruh sangat signifikan terha-
dap kemampuan  menggolongkan
hewan berdasarkan jenis makanannya
pada siswa kelas 1V SDN Ngadirejo
Kota Kediri dengan Kketuntasan
klasikal (74,4%)

Hal ini terbukti dari t, = 7,736>
t; 1% = 2,796 dan sesuai dengan teori
(Bab I1) bahwa dengan menggunakan
model Probing Prompting saat proses
pembelajaran siswa menjawab serang-
kaian pertanyaan yang sifatnya me-
nuntun dan menggali, sehingga terjadi
proses berpikir yang mengait-kan
pengetahuan baru yang sedang dipela-
jari.

Akan tetapi jika guru hanya
menggunakan model Probing Promp-
ting tanpa diimbangi dengan media
gambar pembelajaran cenderung ku-
rang maksimal dan monoton terhadap
kemampuan menggolongkan hewan
berdasarkan jenis makanannya pada
siswa. Pembelajaran seperti ini sering
kali digunakan guru dalam proses
pembelajaran dikelas, hal ini akan
mempengaruhi atau berdampak pada
pemahaman siswa dalam permasa-
lahan indikator menggolongkan hewan

berdasarkan jenis makanannya.
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Disimpulkan  bahwa peng-
gunaan model Probing Prompting
tanpa didukung media gambar berpe-
ngaruh sangat signifikan terhadap
kemampuan menggolongkan hewan
berdasarkan jenis makanannya pada
siswa kelas IV SDN Ngadirejo Kota
Kediri.

3. Ada perbedaan pengaruh yang signi-

fikan antara model Probing Prompting
didukung media gambar dibanding
dengan model Probing Prompting
tanpa didukung media gambar terha-
dap kemampuan menggolongkan he-
wan berdasarkan jenis makanannya
pada siswa kelas 1V SDN Ngadirejo
Kota Kediri dengan keunggulan pada
penggunaan model Probing Promp-
ting didukung media gambar.

Hal ini terbukti dari t, = 2,504>
t; 5%= 2,007 dan sesuai dengan hasil
kajian perbandingan antara model
Probing Prompting didukung media
gambar dengan model Probing
Prompting tanpa didukung media
gambar yang telah dibanding dan
dikaji dari berbagai aspek yaitu
suasana pembelajaran, peran guru,
peran siswa, model, media, dan
aktifitas belajar, maka dapat dilihat
bahwa penggunaan model Probing
Prompting didukung media gambar
memiliki kelebihan jauh lebih baik
dibanding dengan model Probing

Dikhy Dwi Meliyana |13.1.01.10.0299
FKIP — Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Prompting tanpa didukung media

gambar.
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